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RINGKASAN

Poliomielitis adalah penyakit sangat menular yang disebabkan oleh virus
yang termasuk dalam famili Picornaviridae. Gambaran klinis yang bervariasi mulai
dari kasus ringan seperti penyakit pernapasan, gastroenteritis, dan malaise hingga
bentuk kelumpuhan yang parah. Untuk mengurangi risiko ini dan memfasilitasi
produksi vaksin yang aman secara global, Organisasi Kesehatan Dunia (WHO)
merekomendasikan penggunaan galur virus polio Sabin yang dilemahkan untuk
pengembangan [PV generasi berikutnya yang terjangkau.

Kelinci adalah mamalia non-rodensia yang digunakan sebagai model hewan
laboratorium atau eksperimental dalam banyak studi biologi. Secara genetik dan
fisiologis lebih dekat dengan manusia dan mamalia lain. Oleh karena itu, kelinci
menjadi model hewan coba yang lebih memadai dan layak untuk studi
eksperimental di beberapa cabang ilmu pengetahuan.

Ginjal memiliki fungsi penting seperti filtrasi dan ekskresi produk sisa
metabolisme dari aliran darah, pengaturan elektrolit yang diperlukan dan stimulasi
produksi sel darah merah. Penyakit ginjal yang disebabkan oleh virus sering terjadi,
frekuensinya meningkat, memiliki mekanisme cedera yang berbeda, dan dipelajari
secara intensif karena morbiditas dan mortalitas yang terkait dengannya. Virus
RNA, seperti virus polio, memiliki kapasitas evolusioner yang besar,
memungkinkan mereka beradaptasi dengan cepat dan mengatasi tantangan yang
dihadapi selama infeksi. Hal tersebut dapat ditemukan pada jaringan yang rentan

terhadap infeksi virus polio, seperti organ saluran pencernaan dan jaringan saraf,
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serta pada jaringan yang tidak rentan terhadap infeksi virus polio, termasuk ginjal,
paru-paru, hati, dan testis.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran histopatologis ginjal
pada uji toksisitas akut vaksin polio inaktif Sabin. Hewan coba yang digunakan
yaitu 15 ekor kelinci New Zealand White (Oryctolagus cuniculus) betina yang
dibagi menjadi tiga kelompok secara acak. Kelompok kontrol (P0) diberi PBS
secara intramuscular. Kelompok perlakuan (P1) diberikan vaksin polio inaktif
Sabin konsentrasi rendah dan (P2) vaksin polio inaktif Sabin konsentrasi tinggi
secara intramuscular.

Hasil dari penelitian ini menunujukkan bahwa degenerasi dan nekrosis pada
sel ginjal hanya terjadi secara ringan. Pada kelompok kontrol (P0) dan kelompok
perlakuan (P1 dan P2) menurut hasil analisis statistik, baik pada nilai degenerasi
maupun nekrosis sel ginjal menunjukkan tidak adanya perbedaan antara kelompok
kontrol dengan kelompok perlakuan secara signifikan.

Berdasarkan hasil pengamatan histopatologi organ ginjal kelinci New
Zealand White (Oryctolagus cuniculus) betina antara kelompok kontrol (PO) dan
kelompok perlakuan (P1 dan P2) dapat diketahui dari data skoring yang dianalisa
dengan uji Kruskal Wallis dimana hasil uji statistik bernilai p>0.05 yang
menunjukkan hasil tidak berbeda nyata. Secara keseluruhan, dapat disimpulkan
bahwa vaksin polio inaktif Sabin (sIPV) baik konsentrasi tinggi maupun rendah
berada dalam batas dosis yang aman, sehingga tidak menyebabkan adanya perubahan

patologis yang signifikan pada organ ginjal kelinci New Zealand White betina.
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HISTOPATHOLOGICAL DESCRIPTION OF FEMALE NEW ZEALAND
WHITE RABBIT (Oryctolagus Cuniculus) AFTER BEING VACCINATED
WITH SABIN INACTIVATED POLIO VACCINE

Dzaka Abigama Farhandianto

ABSTRACT

This study aims to determine in histopathological changes of New Zealand White
Rabbit kidney that had been vaccinated with Sabin inactivated polio vaccine
(sIPV) formula. This study used sample of 15 New Zealand White female rabbit
(Oryctolagus cuniculus) divided randomly into three groups with different
treatments. The treatments consist of administered intramuscular injection with
PBS as control group (P1) and low concentration Sabin inactivated polio
vaccine (sIPV) (P1) and high concentration of Sabin inactivated polio vaccine
(sIPV) (P2) as treatment group. Treatment given on day 0, then on day 14 all
rabbits euthanized for kidney sample collection. The histopathological changes of
kidney were examined by using modified Renal Degeneration Scoring System
for degeneration scoring method and modified Jablonski Scoring Scale for
necrosis scoring method. Data was analyzed using Kruskal Wallis Test. The
results of the scoring on kidney cell degeneration showed that there was no
significant difference between the control and treatment (p>0.05). Similar
results were also obtained in the kidney cell necrosis score which showed no
significant difference between the control and treatment (p>0.05). Overall, it
can be concluded that the Sabin inactivated polio vaccine (sIPV) both high and
low concentrations are within safe dosage limits, so that it does not cause
significant pathological changes in the kidneys of female New Zealand White
rabbits.

Key words : Sabin inactivated polio vaccine, toxicity, New Zealand White rabbit,
kidney, histopathology.
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SINGKATAN DAN ARTI LAMBANG

AFP = Acute Flaccid Paralysis

AKI = Acute Kidney Injury

BPOM = Badan Pengawas Obat dan Makanan

ESRD = End-Stage Renal Disease

GBM = Glomerulus Basal Membrane

HE = Hematoxylin Eosin
IHC = Immunohistochemistry
IM = Intra Muscular

MCNS = Minimal Change Nephrotic Syndrome

NZW = New Zealand White

OPV = Oral Polio Vaccine

PBS = Phosphate Buffered Saline

sIPV = Sabin Inactivated Polio vaccine

VDPV = Vaccine Derived Polio Virus

WHO = World Health Organization
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